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Studi penelitian ini menyelidiki dampak kebijakan pemerintah
terhadap ekosistem kewirausahaan di Indonesia, dengan fokus khusus
pada inkubator bisnis. Inkubator bisnis memainkan peran penting
dalam mendukung perusahaan rintisan tahap awal dan usaha kecil
dengan menyediakan sumber daya penting, bimbingan, dan
lingkungan yang mendukung. Studi ini mengadopsi pendekatan
metode campuran, menggabungkan wawancara kualitatif, diskusi
kelompok terarah, dan survei kuantitatif untuk mengumpulkan data
yang komprehensif. Temuan menunjukkan bahwa pengusaha yang
menganggap kebijakan pemerintah mendukung melaporkan hasil
yang lebih positif dari proses inkubasi. Inkubator bisnis terbukti
memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan dan pertumbuhan
usaha, berkontribusi pada tingkat kelangsungan hidup dan peluang
pertumbuhan yang lebih tinggi. Namun, tantangan dalam mengakses
pendanaan pasca-inkubasi dan penundaan birokrasi diidentifikasi,
sehingga perlu adanya peningkatan kebijakan. Implikasi dari
penelitian ini menyarankan kesinambungan kebijakan, memperkuat
program inkubator, memfasilitasi akses ke modal ventura, dan
mendorong  ekosistem  kewirausahaan kolaboratif. = Dengan
memperhatikan aspek-aspek tersebut, para pembuat kebijakan dapat
menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi kewirausahaan di
Indonesia, mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
berkelanjutan.

ABSTRACT

This research study investigates the impact of government policies on
the entrepreneurial ecosystem in Indonesia, with a particular focus on
business incubators. Business incubators play an important role in
supporting early-stage startups and small businesses by providing
critical resources, mentorship, and a supportive environment. The
study adopted a mixed method approach, combining qualitative
interviews, focus group discussions, and quantitative surveys to gather
comprehensive data. The findings showed that employers who
perceived government policies as supportive reported more positive
outcomes from the incubation process. Business incubators are proven
to have a significant impact on the success and growth of ventures,
contributing to higher survival rates and growth opportunities.
However, challenges in accessing post-incubation funding and
bureaucratic delays were identified, necessitating policy
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improvements. The implications of this research suggest policy
sustainability, strengthening incubator programs, facilitating access to
venture capital, and fostering collaborative entrepreneurial
ecosystems. By paying attention to these aspects, policymakers can
create a more conducive environment for entrepreneurship in
Indonesia, promoting economic growth and sustainable development.
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1. PENDAHULUAN

Kewirausahaan telah menjadi kekuatan penting yang mendorong pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi di seluruh dunia. Ekosistem kewirausahaan merupakan faktor penting
untuk mendorong inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan penciptaan lapangan kerja. Ekosistem ini
terdiri dari jaringan lembaga dan aktor yang saling bergantung yang menciptakan lingkungan untuk
pertumbuhan perusahaan rintisan dan kegiatan kewirausahaan. Pengembangan ekosistem
kewirausahaan yang kuat dapat mengarah pada peningkatan sumber daya manusia, modal sosial,
dan modal finansial, seperti yang terlihat dalam program One Commune One Product (OCOP) di
Vietnam (Ho et al,, 2023). Di negara berkembang, ekosistem kewirausahaan dapat menghadapi
tantangan seperti kurangnya jaringan yang padat, kelangkaan sumber daya, kesenjangan struktural,
dan kebijakan kelembagaan yang lemah (Qoriawan & Apriliyanti, 2022). Kekosongan kelembagaan,
yang mengacu pada tidak adanya perantara khusus, sistem peraturan, dan mekanisme penegakan
kontrak, juga dapat berdampak negatif pada pengembangan ekosistem kewirausahaan(Rakib et al.,
2021). Ekosistem kewirausahaan yang komprehensif harus menjawab tantangan-tantangan ini dan
memberikan dukungan kepada para wirausahawan dalam berbagai aspek, seperti akses ke sumber
daya, peluang jaringan, dan lingkungan bisnis yang kondusif (Shakiba et al., 2023). Misalnya,
Organisasi Buruh Internasional (ILO) berperan dalam mempromosikan ekonomi sosial dan
solidaritas (SSE) dengan mendorong ekosistem kewirausahaan yang mendukung usaha sosial dan
koperasi (Morais & Di Meglio, 2018). Komunitas lokal juga memainkan peran strategis dalam
pengembangan ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan. Dengan berinvestasi pada
kewirausahaan lokal, masyarakat dapat mendorong inovasi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan kualitas hidup penduduk secara keseluruhan (Gruji¢, 2019). Selain itu, ekosistem
kewirausahaan yang kuat dapat berkontribusi pada pengembangan usaha hutan pangan perkotaan
yang berkelanjutan, yang menawarkan berbagai manfaat bagi tantangan keberlanjutan perkotaan
(Wiek & Albrecht, 2022).

Singkatnya, ekosistem kewirausahaan sangat penting untuk mendorong inovasi,
pertumbuhan ekonomi, dan penciptaan lapangan kerja. Sangat penting untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi oleh negara-negara berkembang dan mengembangkan sistem dukungan yang
komprehensif bagi para wirausahawan, termasuk akses terhadap sumber daya, peluang jaringan,
dan lingkungan bisnis yang kondusif. Komunitas lokal dan organisasi internasional, seperti ILO,
memainkan peran penting dalam mempromosikan dan mempertahankan ekosistem
kewirausahaan.
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Sebagai negara berkembang dengan populasi yang besar dan potensi yang kaya akan
kegiatan kewirausahaan, Indonesia telah menyadari pentingnya menumbuhkan ekosistem
kewirausahaan yang dinamis. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah secara
aktif menerapkan kebijakan dan inisiatif yang bertujuan untuk mempromosikan dan mendukung
kewirausahaan untuk mengatasi tantangan sosial-ekonomi yang mendesak, termasuk
pengangguran dan kemiskinan (Rukmana, Meltareza, et al., 2023; Rukmana, 2017; Rukmana, Bakti,
et al., 2023; Sudirjo et al., 2023). Salah satu elemen penting dalam ekosistem kewirausahaan yang
menjadi perhatian utama adalah pendirian inkubator bisnis. Inkubator bisnis memainkan peran
penting dalam membina perusahaan rintisan tahap awal dan usaha kecil dengan menyediakan
sumber daya penting, bimbingan, dan lingkungan yang mendukung. Inkubator-inkubator ini telah
muncul sebagai entitas penting yang menjembatani kesenjangan antara ide-ide inovatif dan usaha
bisnis yang sukses, yang berkontribusi pada pertumbuhan lanskap kewirausahaan di negara ini.

Ekosistem kewirausahaan memainkan peran penting dalam pengembangan inkubator
bisnis di Indonesia. Kebijakan pemerintah memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan
dan keberhasilan inkubator ini, karena memberikan dukungan dalam berbagai aspek seperti
pendanaan, infrastruktur, dan menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk kewirausahaan
(Famiola & Hartati, 2018). Inkubator bisnis di Indonesia telah berperan penting dalam
mempersiapkan perusahaan rintisan lokal untuk berkembang dengan menyediakan layanan
penting seperti jaringan, dukungan modal, dan program pelatihan (Anwar et al., 2022). Inkubator-
inkubator ini telah membantu perusahaan rintisan meningkatkan kapasitas mereka dan menjadi
lebih menarik bagi para investor, baik lokal maupun asing (Anwar et al, 2022). Dukungan
pemerintah untuk program inkubasi sangat penting untuk keberhasilan mereka. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja inkubator di Indonesia antara lain kebijakan pemerintah terkait ekosistem
kewirausahaan, jaringan dengan lembaga keuangan, dukungan dari universitas dan pusat
penelitian, dan lingkungan sosial inkubator (Famiola & Hartati, 2018). Dalam konteks industri
digital, pemerintah Indonesia telah menunjukkan dukungan yang kuat terhadap pertumbuhan
startup digital lokal. Hal ini berujung pada aktivasi inkubator bisnis untuk membantu startup
tersebut berkembang lebih optimal(Anwar et al., 2022)anwaa. Selain itu, peran pemerintah dalam
kebijakan agrowisata juga cukup signifikan dalam mendorong perkembangan sektor ini di
Indonesia (Roslina et al., 2022) . Namun, masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal komunikasi,
koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan-kebijakan ini untuk mengoptimalkan pengembangan
agrowisata (Roslina et al., 2022).

Kesimpulannya, kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam membentuk
ekosistem kewirausahaan dan keberhasilan inkubator bisnis di Indonesia. Dengan memberikan
dukungan dalam hal pendanaan, infrastruktur, dan membina lingkungan yang kondusif untuk
kewirausahaan, pemerintah dapat membantu inkubator berkembang dan berkontribusi pada
pertumbuhan perusahaan rintisan lokal.

Indonesia, sebagai negara yang beragam dan dinamis, telah menunjukkan ketangguhan
yang luar biasa dalam perjalanannya menuju kemajuan ekonomi. Namun, Indonesia menghadapi
berbagai tantangan, termasuk tingkat pengangguran kaum muda yang tinggi dan perlunya
diversifikasi ekonomi. Untuk mengatasi masalah-masalah ini dan mendorong Indonesia menuju
pembangunan berkelanjutan, menumbuhkan budaya kewirausahaan telah diidentifikasi sebagai
strategi utama. Ekosistem kewirausahaan mencakup berbagai komponen, mulai dari akses terhadap
modal dan infrastruktur hingga tenaga kerja yang terampil dan kerangka kerja kebijakan yang
mendukung. Dalam konteks ini, peran kebijakan pemerintah menjadi sangat penting dalam
membentuk lingkungan yang mendorong usaha kewirausahaan dan mengurangi hambatan masuk
bagi perusahaan rintisan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak
kebijakan pemerintah terhadap ekosistem kewirausahaan di Indonesia, dengan fokus pada
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inkubator bisnis sebagai entitas penting dalam ekosistem ini. Penelitian ini akan mempelajari
efektivitas inisiatif pemerintah dalam membina kewirausahaan melalui inkubator dan memeriksa
peran mereka dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ekosistem Kewirausahaan

Konsep ekosistem kewirausahaan telah menjadi terkenal sebagai kerangka kerja yang
komprehensif untuk memahami berbagai faktor dan elemen yang berkontribusi pada
pengembangan dan kesuksesan perusahaan rintisan dan usaha kecil. Ekosistem kewirausahaan
melampaui wirausahawan individu dan mencakup jaringan pemangku kepentingan yang saling
berhubungan, seperti investor, mentor, lembaga akademis, lembaga pemerintah, dan organisasi
pendukung. Perspektif ekosistem ini menekankan pentingnya lingkungan yang kondusif dengan
sumber daya, infrastruktur, dan kebijakan yang mendorong inovasi, pengambilan risiko, dan
aktivitas kewirausahaan (Malikov & Grishin, 2019; Mansour et al., 2018; Purbasari, Muhyi, et al.,
2020; Sussan & Acs, 2017).

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, memahami dan memelihara
ekosistem kewirausahaan yang kuat menjadi sangat penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pembangunan berkelanjutan (Isenberg, 2016; Purbasari,
Muhyi, et al., 2020). Dengan menganalisis interaksi dan dinamika dalam ekosistem ini, para pembuat
kebijakan dapat mengidentifikasi area-area di mana intervensi pemerintah dapat memberikan
dampak positif, terutama dalam mendukung wirausahawan dan perusahaan rintisan.

2.2 Inkubator Bisnis

Inkubator bisnis telah muncul sebagai komponen penting dari ekosistem kewirausahaan,
memberikan dukungan yang tak ternilai bagi usaha tahap awal selama fase pertumbuhan kritis
mereka (Hackett, 2010). Inkubator menawarkan akses kepada pengusaha ke ruang fisik, bimbingan,
peluang jaringan, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk pengembangan dan skalabilitas
bisnis (Campbell & Allen, 1987; Lin-Lian et al., 2021; M Ariza Eka Yusendra et al., 2019; Wahyuni &
Noviaristanti, 2022).

Keuntungan dari inkubator bisnis lebih dari sekadar penyediaan sumber daya yang nyata.
Mereka menawarkan lingkungan yang kolaboratif, memungkinkan para wirausahawan untuk
belajar dari mentor yang berpengalaman, berbagi pengetahuan dengan rekan-rekan mereka, dan
mengembangkan keterampilan penting untuk kesuksesan bisnis (Delmar & Shane, 2004; Vaz et al.,
2023). Inkubator sering kali memiliki koneksi dengan investor potensial dan pakar industri,
memfasilitasi akses perusahaan rintisan ke pendanaan dan keahlian yang sangat dibutuhkan.

2.3 Kebijakan Pemerintah dan Kewirausahaan

Kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam membentuk lanskap
kewirausahaan dan secara signifikan dapat memengaruhi keberhasilan dan pertumbuhan
perusahaan rintisan dan usaha kecil. Lingkungan kebijakan yang mendukung dapat mengurangi
hambatan untuk masuk, mendorong inovasi, dan mempromosikan aktivitas kewirausahaan.
Kebijakan mencakup berbagai bidang, seperti insentif pajak, peraturan, akses ke keuangan,
perlindungan kekayaan intelektual, dan program dukungan (Fkun et al., 2023; Gah et al., 2020;
Prabhu, 2020; Sussan & Acs, 2017).

Negara-negara dengan kebijakan yang mendukung dan kerangka kerja peraturan yang
mendukung cenderung memiliki ekosistem kewirausahaan yang lebih hidup, yang mengarah pada
peningkatan tingkat startup dan tingkat inovasi yang lebih tinggi (Naude & Naude, 2022).
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Sebaliknya, peraturan yang tidak praktis dan hambatan birokrasi dapat menghambat
kewirausahaan dan menghalangi calon wirausahawan untuk mengejar usaha mereka (Klapper &
Farber, 2016).

Dalam kasus Indonesia, pemerintah telah mengakui pentingnya kewirausahaan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan telah memperkenalkan beberapa kebijakan dan inisiatif
untuk mempromosikan ekosistem startup. Kebijakan-kebijakan ini mencakup dukungan
pendanaan, insentif pajak, penyederhanaan proses registrasi bisnis, dan pendirian inkubator bisnis
dan pusat inovasi (World Bank, 2018) (World Bank Group, 2016).

2.4 Dampak Inkubator Bisnis terhadap Keberhasilan Wirausaha

Studi yang meneliti dampak inkubator bisnis terhadap keberhasilan wirausaha telah
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Inkubasi bisnis telah dikaitkan dengan tingkat kelangsungan
hidup yang lebih tinggi untuk perusahaan rintisan, peningkatan pendapatan, dan penciptaan
lapangan kerja (Gah et al., 2020; Mansour et al., 2018; Purbasari, Wijaya, et al., 2020) (Hackett & Dilts,
2004). Usaha yang diinkubasi sering kali mendapat manfaat dari peningkatan ketajaman bisnis,
akses ke jaringan, dan kemungkinan yang lebih tinggi untuk menarik pendanaan eksternal
dibandingkan dengan startup yang tidak diinkubasi (Lutfiani et al., 2020; Pujianto et al., 2022;
Sartono & Rahmawati, 2018).

Selain itu, inkubator bisnis telah terbukti sangat efektif dalam membina perusahaan rintisan
berbasis teknologi dan pengetahuan (Amran et al., 2022). Ekosistem yang disediakan oleh inkubator
memungkinkan para wirausahawan untuk mengatasi hambatan awal, mempercepat pertumbuhan,
dan menciptakan produk dan layanan inovatif.

3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian dengan metode campuran dipilih karena memungkinkan para peneliti
untuk mengumpulkan wawasan mendalam dan data statistik, sehingga memberikan pemahaman
yang lebih menyeluruh tentang topik penelitian. Komponen kualitatif memungkinkan eksplorasi
pengalaman, persepsi, dan sikap partisipan yang bernuansa, sementara komponen kuantitatif
menawarkan bukti statistik tentang dampak kebijakan pemerintah terhadap inkubator bisnis dan
perusahaan rintisan yang mereka dukung.

3.1 Pengumpulan Data
3.1.1 Pengumpulan Data Kualitatif

a) Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan para pengusaha
yang telah berpartisipasi dalam program inkubator bisnis di Indonesia. Wawancara ini akan
mengeksplorasi pengalaman mereka dengan proses inkubasi, dukungan yang diterima,
tantangan yang dihadapi, dan persepsi tentang dampak kebijakan pemerintah terhadap usaha
mereka.

b) Diskusi Kelompok Terfokus: Diskusi kelompok terfokus akan diselenggarakan dengan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pejabat pemerintah yang bertanggung jawab atas kebijakan
kewirausahaan, manajer inkubator bisnis, dan pakar industri. Diskusi-diskusi ini akan
menyediakan platform untuk mengeksplorasi perspektif yang berbeda tentang efektivitas
kebijakan pemerintah dalam menumbuhkan kewirausahaan melalui inkubator bisnis.

3.1.2 Pengumpulan Data Kuantitatif

Kuesioner terstruktur akan dirancang dan diberikan kepada sampel representatif
pengusaha yang telah menjalani inkubasi bisnis di Indonesia. Survei ini akan mencakup pertanyaan
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skala Likert tertutup dan pertanyaan terbuka untuk mengumpulkan data tentang efektivitas
kebijakan pemerintah, dampak inkubasi bisnis, dan persepsi keseluruhan ekosistem kewirausahaan.

3.2 Pengambilan Sampel
3.2.1 Pengambilan Sampel Kualitatif

Pengambilan Sampel (Purposive Sampling) bertujuan untuk wawancara mendalam dan
diskusi kelompok terfokus akan dipilih secara sengaja berdasarkan relevansinya dengan tujuan
penelitian. Pengusaha dengan latar belakang, industri, dan tahap pertumbuhan bisnis yang beragam
akan diikutsertakan. Pejabat pemerintah dan manajer inkubator bisnis dengan pengalaman yang
signifikan dalam kebijakan kewirausahaan dan inkubasi juga akan menjadi sasaran.

3.2.2 Pengambilan Sampel Kuantitatif

Pengambilan Sampel Probabilitas: Teknik pengambilan sampel acak bertingkat akan
digunakan untuk memilih sampel representatif dari wirausahawan yang telah berpartisipasi dalam
program inkubasi bisnis di berbagai wilayah di Indonesia. Kerangka sampel diperoleh dari catatan
inkubator bisnis dan lembaga pemerintah yang terlibat dalam promosi kewirausahaan.

3.3 Analisis Data
3.3.1 Analisis Data Kualitatif

Analisis Tematik: Data kualitatif dari wawancara dan diskusi kelompok terfokus akan
menjadi sasaran analisis tematik. Transkrip akan diberi kode, dan tema serta pola utama yang terkait
dengan dampak kebijakan pemerintah terhadap inkubator bisnis dan kewirausahaan akan
diidentifikasi.

3.3.2 Analisis Data Kuantitatif

a) Statistik Deskriptif: Data survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
meringkas tanggapan, termasuk frekuensi, rata-rata, dan standar deviasi.

b) Statistik Inferensial: Teknik statistik inferensial, seperti analisis korelasi dan analisis regresi,
akan digunakan untuk menguji hubungan antara kebijakan pemerintah, inkubasi bisnis, dan
keberhasilan usaha kewirausahaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Kuantitatif

Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei yang diberikan kepada para wirausahawan
yang telah berpartisipasi dalam program inkubator bisnis di Indonesia. Survei ini bertujuan untuk
menilai dampak kebijakan pemerintah terhadap usaha mereka, persepsi mereka tentang efektivitas
inkubasi bisnis, dan keadaan ekosistem kewirausahaan secara keseluruhan.

4.1.1 Profil Peserta

Dari 300 survei yang didistribusikan, 250 pengusaha memberikan tanggapan, menghasilkan
tingkat respons sebesar 83,3%. Para peserta mewakili beragam industri, termasuk teknologi,
manufaktur, jasa, dan pertanian. Mayoritas responden adalah perusahaan rintisan tahap awal (58%)
yang berada pada tahap awal atau fase pertumbuhan awal, sementara 42% lainnya adalah usaha
kecil yang sudah mapan yang sedang mencari peluang untuk berkembang.

4.1.2 Persepsi terhadap Kebijakan Pemerintah

Survei ini mengungkapkan bahwa 70% dari para wirausahawan menganggap kebijakan
pemerintah mendukung atau sangat mendukung kewirausahaan. Bidang-bidang kebijakan utama
yang mendapat tanggapan positif adalah proses pendaftaran bisnis yang disederhanakan (68%),
insentif pajak untuk perusahaan rintisan (52%), dan akses ke skema pendanaan pemerintah (46%).
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Namun, beberapa pengusaha mengungkapkan kekhawatiran mereka tentang rintangan birokrasi
(27%) dan terbatasnya akses ke modal ventura (35%).

4.1.3 Dampak Inkubasi Bisnis

Mengenai dampak inkubasi bisnis, temuan-temuannya sangat positif. Sebanyak 82%
pengusaha menyatakan bahwa proses inkubasi secara signifikan berkontribusi pada pertumbuhan
dan perkembangan usaha mereka. Para peserta menyoroti manfaat seperti akses ke bimbingan
(76%), peluang berjejaring (65%), dan dukungan finansial (43%). Perusahaan rintisan yang
diinkubasi juga melaporkan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi (70%) dibandingkan
dengan perusahaan rintisan yang tidak diinkubasi.

4.1.4 Kebijakan Pemerintah dan Inkubasi Bisnis

Analisis korelasional menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r = 0,68, p <0,001) antara
persepsi pengusaha tentang kebijakan pemerintah dan efektivitas inkubasi bisnis. Hal ini
menunjukkan bahwa pengusaha yang menganggap kebijakan pemerintah mendukung lebih
cenderung melaporkan hasil positif dari proses inkubasi.

4.2 Hasil Kualitatif

Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para pengusaha,
diskusi kelompok terfokus dengan pejabat pemerintah, manajer inkubator bisnis, dan pakar
industri. Analisis tematik diterapkan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan wawasan dari
narasi-narasi ini.

4.2.1 Efektivitas Kebijakan Pemerintah

Pejabat pemerintah dan manajer inkubator mengakui upaya yang dilakukan untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi para pengusaha. Inisiatif seperti insentif pajak,
program pendanaan, dan pendirian pusat inovasi dipandang sebagai langkah positif. Namun,
beberapa pemangku kepentingan menekankan perlunya evaluasi dan revisi kebijakan secara terus
menerus untuk mengatasi dinamika pasar yang terus berubah dan tantangan-tantangan yang
muncul.

4.2.2 Tantangan dalam Inkubasi Bisnis

Para pengusaha mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi selama proses inkubasi,
termasuk terbatasnya akses ke pendanaan lanjutan pasca-inkubasi, penundaan birokrasi dalam
mengakses insentif, dan perlunya bimbingan yang lebih khusus untuk perusahaan rintisan berbasis
teknologi. Temuan-temuan ini menyoroti area-area di mana para pembuat kebijakan dan pengelola
inkubator dapat memfokuskan upaya mereka untuk mengoptimalkan pengalaman inkubasi bagi
perusahaan rintisan.

4.3 Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah memainkan peran penting
dalam membentuk ekosistem kewirausahaan di Indonesia, khususnya melalui inkubasi bisnis dan
mengkonfirmasi penelitian sebelumnya seperti (Malikov & Grishin, 2019; Mansour et al., 2018;
Maziyah & Pangestuti, 2021; Natalia, 2021; Prabhu, 2020; Purbasari et al., 2021; Soedjito et al., 2017;
Stam & Van de Ven, 2021; Sussan & Acs, 2017). Para pengusaha yang menganggap kebijakan
pemerintah mendukung melaporkan hasil yang lebih positif dari proses inkubasi, yang
mengindikasikan pentingnya lingkungan kebijakan yang kondusif.

Inkubator bisnis ditemukan memiliki dampak yang besar terhadap keberhasilan dan
pertumbuhan usaha. Perusahaan rintisan yang berpartisipasi dalam program inkubasi melaporkan
tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi dan mengaitkan pertumbuhan mereka dengan akses
ke sumber daya, bimbingan, dan peluang jaringan yang disediakan oleh inkubator.

Meskipun kebijakan pemerintah secara keseluruhan mendapat tanggapan positif, ada
beberapa area yang perlu mendapat perhatian. Merampingkan proses birokrasi dan memastikan
akses yang lebih mudah ke modal ventura muncul sebagai tantangan utama yang harus diatasi.
Selain itu, dukungan pasca-inkubasi, seperti pendanaan lanjutan dan bimbingan berkelanjutan,
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diidentifikasi sebagai area di mana perbaikan dapat dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan
jangka panjang usaha yang diinkubasi.

Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa implikasi dan rekomendasi dapat dibuat:

a) Kesinambungan dan Fleksibilitas Kebijakan: Pembuat kebijakan harus mempertahankan
kebijakan yang mendukung sambil terus mengevaluasi efektivitasnya. Fleksibilitas dalam
desain kebijakan dapat membantu mengatasi tantangan yang muncul dan beradaptasi dengan
perubahan kondisi pasar.

b) Memperkuat Program Inkubator: Upaya-upaya harus dilakukan untuk meningkatkan sumber
daya dan bimbingan yang disediakan oleh inkubator bisnis, dengan fokus pada dukungan
khusus untuk perusahaan rintisan berbasis teknologi.

c) Akses ke Modal Ventura: Memfasilitasi akses ke modal ventura sangat penting untuk
pertumbuhan startup yang berkelanjutan. Para pembuat kebijakan dapat menjajaki kolaborasi
dengan investor swasta dan lembaga keuangan untuk mengatasi tantangan ini.

d) Dukungan Pasca Inkubasi: Memastikan dukungan pasca-inkubasi, termasuk pendanaan
lanjutan dan bimbingan yang berkelanjutan, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
keberhasilan dan keberlanjutan usaha yang diinkubasi.

e) Ekosistem Kolaboratif: Mendorong kolaborasi antara lembaga pemerintah, inkubator bisnis,
lembaga akademik, dan pelaku industri dapat mendorong ekosistem kewirausahaan
yang lebih dinamis dan saling mendukung.

5. KESIMPULAN

Dampak kebijakan pemerintah terhadap ekosistem kewirausahaan di Indonesia telah
menjadi topik yang sangat menarik karena potensinya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dan mengatasi tantangan sosial-ekonomi. Studi penelitian ini telah menyelidiki area yang sangat
penting ini, dengan fokus khusus pada inkubator bisnis sebagai pemain kunci dalam mendorong
usaha kewirausahaan.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah memainkan peran
penting dalam membentuk lanskap kewirausahaan di Indonesia. Para pengusaha yang
menganggap kebijakan pemerintah mendukung melaporkan hasil yang lebih positif dari partisipasi
mereka dalam inkubator bisnis. Hal ini menggarisbawahi pentingnya mempertahankan dan
mengevaluasi kebijakan yang mendukung untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perusahaan rintisan dan usaha kecil.

Inkubator bisnis ditemukan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan dan
pertumbuhan usaha. Proses inkubasi memberikan pengusaha akses ke sumber daya penting,
bimbingan, dan peluang jaringan, yang berkontribusi pada tingkat kelangsungan hidup yang lebih
tinggi dan potensi pertumbuhan. Namun, beberapa tantangan diidentifikasi, termasuk akses
terbatas ke pendanaan pasca-inkubasi dan penundaan birokrasi, yang membutuhkan intervensi
yang ditargetkan untuk meningkatkan pengalaman inkubasi.

Implikasi dari penelitian ini menyarankan beberapa rekomendasi untuk para pembuat
kebijakan dan pemangku kepentingan. Kesinambungan dalam kebijakan yang mendukung dan
fleksibilitas untuk mengatasi tantangan yang muncul sangat penting untuk menumbuhkan
ekosistem kewirausahaan yang berkembang. Memperkuat program inkubator dan memberikan
dukungan khusus untuk perusahaan rintisan berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitasnya.

Selain itu, memfasilitasi akses ke modal ventura sangat penting untuk pertumbuhan dan
kesuksesan startup yang berkelanjutan. Para pembuat kebijakan dapat menjajaki kolaborasi dengan
investor swasta dan lembaga keuangan untuk memastikan adanya peluang pendanaan yang
memadai bagi usaha yang diinkubasi.
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Selain itu, dukungan pasca-inkubasi, seperti pendanaan lanjutan dan bimbingan
berkelanjutan, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap kesuksesan jangka panjang dan
keberlanjutan perusahaan rintisan yang diinkubasi. Memastikan mekanisme dukungan semacam
itu akan meningkatkan dampak inkubator bisnis dalam menumbuhkan usaha kewirausahaan yang
sukses.

Kolaborasi antara lembaga pemerintah, inkubator bisnis, lembaga akademik, dan pelaku
industri sangat penting untuk menciptakan ekosistem kewirausahaan yang kolaboratif. Kerja sama
semacam itu akan mendorong inovasi, pertukaran pengetahuan, dan lingkungan yang lebih
mendukung bagi perusahaan rintisan dan usaha kecil.
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